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Abstrak

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) adalah salah satu jenis udang yang memiliki toleransi terhadap
salinitas hingga mencapai 0 ppt atau air tawar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju pertumbuhan
udang vaname yang dibudidayakan pada sistem intensif di tambak dengan salinitas rendah. Metode
penelitian menggunakan desain ex-pose facto dengan jumlah tambak yang diteliti adalah 8 kolam (4 kolam
bulat dan 4 kolam petak). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan rata-rata harian sebesar 0,2
gram hingga 0,4 gram per ekor. Kolam petak 4A memiliki pertumbuhan udang tertinggi dengan nilai ABW
sebesar 21,33 gram pada DOC 72, dan nilai ADG 0,4 gram. Sedangkan kolam bulat 4B memiliki
pertumbuhan paling rendah dengan nilai ABW sebesar 9,88 gram pada DOC 72, dan nilai rata-rata ADG
hanya sebesar 0,18 gram. Jenis bakteri Vibrio sp. yang teridentifikasi di tambak adalah dari jenis V.
parahaemolyticus dan V. cholerae dengan jumlah < 500 cfu/mL. Untuk plankton yang teridentifikasi pada
tambak diantaranya plankton dari golongan green algae, blue green algae, diatom, dinoflagelata, golden
green algae, protozoa, dan beberapa jenis zooplankton. Pertumbuhan udang pada keseluruhan kolam
menunjukkan hasil yang seimbang yaitu rata-rata nilai ADG sebesar 0,26 gram. Kesimpulan dari hasil
penelitian ini adalah laju pertumbuhan udang yang dibudidayakan secara intensif pada tambak bersalinitas
rendah ternyata performanya cukup baik. Kemudian dinamika kelimpahan komunitas plankton juga
beragam dengan tingkat dominansi spesies yang rendah. Kondisi yang sama juga terlihat pada kelimpahan
bakteri vibrio yang masih dalam kondisi aman untuk kegiatan budidaya udang vaname pola intensif.

Kata kunci: intensif, laju pertumbuhan, salinitas, udang vaname

Abstract

Vaname shrimp (Litopenaeus vannamei) is a type of shrimp that has a tolerance for salinity up to O ppt or
fresh water. This study aims to determine the growth rate of vannamei shrimp cultivated in an intensive
system in ponds with low salinity. The research method used an ex-pose facto design with 8 ponds studied
(4 round ponds and 4 square ponds). The results showed that the average daily growth was 0.2 grams to 0.4
grams per head. Pond plot 4A had the highest shrimp growth with an ABW value of 21.33 grams at DOC
72, and an ADG value of 0.4 grams. Meanwhile, round pond 4B had the lowest growth with an ABW value
of 9.88 grams at DOC 72, and an average ADG value of only 0.18 grams. The type of bacteria Vibrio sp.
those identified in the ponds were from the type of V. parahaemolyticus and V. cholerae with an amount <
500 cfu/mL. The plankton identified in the ponds included plankton from the group of green algae, blue
green algae, diatoms, dinoflagellates, golden green algae, protozoa, and several types of zooplankton.
Shrimp growth in the entire pond showed balanced results, namely an average ADG value of 0.26 grams.
The conclusion from the results of this study is that the growth rate of shrimp cultivated intensively in low-
salinity ponds actually performs quite well. Then the dynamics of the abundance of plankton communities
also varies with a low level of species dominance. The same condition was also seen in the abundance of
vibrio bacteria which were still in a safe condition for intensive pattern vannamei shrimp farming activities.

Keywords: growth performance, intensive pond, salinity, vannamei shrimp
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PENDAHULUAN
Budidaya udang vaname
(Litopenaeus  vannamei) memiliki

perkembangan yang pesat di berbagai

negara  kawasan  Asia  Tenggara
(Lukwambe et al. 2019). Keunggulan
budidaya udang vaname adalah karena
udang ini dikenal tahan dari penyakit,
masa pemeliharaan singkat, dan memiliki
tingkat feed converting ratio (FCR) yang
relatif rendah (Ariadi et al. 2020). Usaha
budidaya udang vaname sangat potensial
untuk dikembangkan lebih lanjut dengan
teknik produksi yang lebih adaptif (Wafi
etal. 2021).

Salah satu sistem yang digunakan
oleh beberapa pembudidaya untuk
meningkatkan hasil produksi adalah
dengan memelihara udang pada sistem
pola intensif (Ariadi et al. 2021).
Teknologi budidaya udang vaname pada
sistem intensif dapat mencapai padat
tebar  berkisar ~ 100-300
(Cahyanurani & Hariri, 2021). Produksi

udang vaname pada sistem intensif

ekor/m?

dicirikan dengan padat benebaran benur
yang tinggi, menggunakan pakan buatan
(pellet) sebagai sumber pakan utama, dan
memiliki fasilitas sarana prasarana yang
lengkap mulai dari konstruksi kolam,

mesin yang dibutuhkan, hingga sistem
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manajemen pemeliharaan
(Madusari et al. 2022).

Sistem budidaya pola intensif dapat

udang

meningkatkan biaya produksi, akan tetapi
per satuan luas tambak memiliki
produktivitas  yang  lebih  tinggi
dibandingkan dengan sistem budidaya
konvensional (Prawitasari & Rafigie,
2022). Tingginya padat penebaran pada
sistem budidaya intensif juga diikuti
dengan peningkatan jumlah pakan yang
harus diberikan (Ariadi & Mujathidah,
2022). Kandungan protein pada pakan
yang mencapai 40% dapat menghasilkan
proses perombakan menjadi Senyawa
anorganik berupa amonia (NHs) dan nitrit
(NO2)  vyang

berbahaya  bagi

merupakan  senyawa

udang.  Semakin
tingginya jumlah pakan yang diberikan
seiring dengan bertambahnya
pertumbuhan udang dapat
mengakibatkan semakin cepat proses
produksi amonia dan nitrit di dalam
dilakukan

pembaharuan air secara berkala untuk

tambak, sehingga perlu
menjaga kualitas air tetap baik.
Kualitas air pada budidaya udang
sangat perlu dilakukan pemeliharaan
untuk menunjang proses produksi selama
siklus budidaya (Suantika et al. 2018).
Udang vaname adalah salah satu jenis

udang yang memiliki toleransi terhadap
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salinitas hingga mencapai O ppt atau air
tawar (Suryadi & Merdekawati, 2021).
Salinitas pada air media pemeliharaan
udang vaname berhubungan erat dengan
sistem osmoregulasi pada udang.
Turunnya salinitas secara mendadak
dengan nilai fluktuasi yang tinggi di
tambak dapat menyebabkan udang
kesulitan mengatur sistem osmoregulasi
pada  tubuhnya  sehingga  dapat
mengakibatkan kematian pada udang
(Umiliana et al., 2016).

Kondisi perairan yang buruk di
dekat pesisir pantai mengakibatkan
banyaknya pembudidaya udang vaname
beralih memanfaatkan air tawar dari
sumur bor untuk menunjang aktivitas
budidayanya. Salinitas air sumur yang
jauh dari pantai biasanya mencapai angka
0 - 10 ppt, hal tersebut menjadi tantangan
bagi pembudidaya udang vaname untuk
tetap menghasilkan produksi udang
vaname walaupun dengan salinitas air
yang rendah (Ariadi et al. 2019). Salah
satu dampak dari penggunaan air media
pemeliharaan yang terlalu rendah kadar
salinitasnya adalah lambatnya tingkat
pertumbuhan udang (Edhy et al. 2010).
Jika mengacu pada standar SNI, (2014)
salinitas untuk budidaya udang vaname
berkisar antara 30-34 ppt. Tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengamati

laju pertumbuhan udang vaname, serta
dinamika struktur komunitas plankton
dan bakteri vibrio di tambak budidaya

intensif pada salinitas rendah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
tambak udang vaname 79 Kabupaten
Probolinggo, jawa timur pada bulan Juni-
Agustus 2022. Konsep pada penelitian ini
menggunakan desain kausal ex-pose facto
pada tambak (Sappaile, 2010). Tambak
yang diamati berjumlah 8 kolam dengan
pembagian jenis 4 kolam bulat dan 4
kolam persegi dengan ukuran dan jumlah
penebaran benur yang terdapat pada
Tabel 1.

Parameter penelitian yang diamati
meliputi jumlah konsumsi pakan (feeding
rate), dan laju pertumbuhan udang yang
meliputi average body weight (ABW),
daily gain (ADG)
(Widanarni et al., 2019). Sebagai data

pendukung penelitian, maka dilakukan

dan average

pengujian pada parameter kimia dan
biologi pada air budidaya yang meliputi
parameter salinitas, pH, nitrit, TAN, dan
PO4. Pengujian parameter biologi air
meliputi identifikasi plankton dan vibrio.
Identifikasi plankton dilakukan dilakukan
di  Laboratorium  PT  Evergreen
Agriculture, Kota Probolinggo. Sebagai

catatan, proses identifikasi bakteri vibrio
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(TCBS) yang diinkubasi selama 24 jam
pada suhu 37° (SNI, 2014).

Tabel 1. Ukuran kolam dan jumlah penebaran benur

Kolam Bentuk Ukuran Jumlah Tebar Padat Tebar
Pond Design Area Total Stock Stocking Density

1A Petak 1200 m? 187.000 Benur 156 /m?

2A Petak 1200 m? 187.000 Benur 156 /m?

3A Petak 1200 m? 187.000 Benur 156 /m?

4A Petak 1450 m? 221.000 Benur 152 /m?

1B Bulat Diameter 26 m 144.000 Benur 272 Im®

2B Bulat Diameter 26 m 144.000 Benur 272 Im®

3B Bulat Diameter 27 m 144.000 Benur 253 /m®

4B Bulat Diameter 28 m 159.000 Benur 259 /m®

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pertumbuhan Berat Udang
Berdasarkan hasil sampling bobot
udang seminggu sekali, didapatkan bobot
udang yang terus mengalami kenaikan.
Kenaikan bobot tertinggi terjadi pada
kolam 4A, hal ini diduga karena padat
tebar pada kolam 4A lebih kecil, karena
semakin rendah padat tebar pada kolam
4A dapat membuat udang lebih bebas

dalam bergerak. Berdasarkan grafik

pertumbuhan bobot udang pada Gambar
1 menunjukkan bahwa kolam petak dan
kolam bulat memiliki pertumbuhan bobot
yang cukup seimbang. Rata-rata
pertumbuhan bobot udang pada setiap
kolam adalah 0,2 gram per hari.
Pertumbuhan bobot udang paling stabil
adalah terjadi pada kolam bulat dengan
kode 1B yang memiliki nilai kenaikan

stabil sekitar 2 gram setiap minggunya.

Average Body Weight (ABW)

gram/ekor

10 M

DOC 30DOC 37 DOC 44 DOC 51 DOC 58 DOC 65 DOC 72

== 1A == 2A 3A =8=4A

1B 2B —@=— 3B —#=— 4B

Gambar 1.grafik pertambahan berat rata-rata (ABW) pada udang
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Untuk size udang mengalami
penurunan pada hasil sampling setiap
minggunya. Penurunan size pada udang
menunjukkan bahwa semakin besar
ukuran udang maka tingkat variasi
pertumbuhannya  semakin
(Ariadi & Puspitasari, 2021). Rata-rata
harian (ADG) terbaik

kolam 4A dengan

beragam

pertumbuhan

terdapat pada
menghasilkan  pertumbuhan  harian
sebesar 0.4 gram/hari, sehingga pada
DOC 72 menunjukkan ukuran udang

telah mencapai 50 ekor/kg. Untuk kolam

ISSN 2301-640X (online)
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4B merupakan kolam dengan nilai rata-
rata pertumbuhan harian paling rendah,
yaitu hanya berkisar 0,18 gram/hari.
Kondisi tersebut disebabkan karena
kolam 4A menggunakan padat tebar
udang paling rendah, sehingga dapat
menghasilkan pertumbuhan yang lebih
baik dibandingkan
Hidayah et al (2020) mengatakan bahwa

kolam lainnya.
semakin meningkatnya padat tebar pada
udang vaname akan memperlambat laju
pertumbuhan udang, meskipun tidak

mempengaruhi nilai FCR udang.

Tabel 2. Rata-rata nilai Parameter ABW, ADG, dan Size udang vaname

Day of Culture (DOC)

44 51 58 65 72

Parameter
Parameters 30 37
Average Body Weight 3.01 4.70
(gram) ‘ '
Size
(1dv/kg) 348.39
Average Daily Gain

(qram) 0 0.24

Udang yang sehat menunjukkan
ciri-ciri dengan nafsu makan yang tinggi
(Ariadi et al. 2023). Untuk mengetahui
nafsu makan udang dilakukan dengan
cara memberikan pakan sebanyak 0,6%
pada feeding tray (anco) lalu dilihat
kembali setelah 1 sampai 2 jam, jika
pakan yang di feeding tray habis berarti
udang memiliki nafsu makan yang baik.
Nafsu makan udang yang tinggi dapat
mempercepat

pertumbuhan  udang,

sebaliknya semakin rendah nafsu makan
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6.62 8.37 9.78 11.83 14.24

103.66 86.62 73.34

0.27 0.25 0.20 0.29 0.34

pada udang dapat mengakibatkan
lambatnya pertumbuhan (Wafi & Ariadi,
2022). Nafsu makan udang pada kolam
4A adalah yang terbaik dengan kenaikan
feeding rate yang lebih progresif
dibandingkan kolam lainnya (Gambar 2.).
Feeding rate pada udang biasanya
dipengaruhi oleh kualitas air dan kondisi
2022).

Pemeliharaan kualitas air tambak yang

udang (Madusari et al.

baik dapat membuat nafsu makan udang
tetap terjaga (Wafi et al. 2021). Pada

This is an open acces article
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penelitian ini rata-rata keseluruhan kolam menunjukkan  bahwa udang yang

memiliki peningkatan feeding rate setiap dibudidayakan pada salinitas rendah tetap

minggunya, sehingga hal ini memiliki nafsu makan yang baik.

Feeding Rate

100

Kg/Kolam

DOC DOC DOC DOC DOC DOC DOC DOC DOC DOC
7 14 21 28 35 42 49 56 63 70

=0 1A =8~ 2A 3A —8— 4A

1B 2B =@= 3B =@§= 4B

Gambar 2. Grafik feeding rate pada setiap kolam pemeliharaan

3.2 Kualitas Air Tambak

Berdasarkan hasil pengecekan
kualitas air didapatkan nilai kualitas air
yang cukup stabil dengan nilai pH dan
disolved oxygen yang baik untuk aktivitas
budidaya udang vaname (Tabel 3.).
Fluktuasi tertinggi terjadi pada kondisi
salinitas perairan yang berkisar 2 ppt.
Menurut Hadi et al (2018), efek salinitas
yang terlalu berfluktuasi tinggi hingga 9
ppt pada wudang vaname dapat
menyebabkan kematian pada udang.
Fluktuasi salinitas pada penelitian ini
diakibatkan oleh berubahnya salinitas
pada sumber air sumur, karena udang
dibudidayakan dengan sistem air
mengalir selama 24 jam tanpa berhenti.
Sumber air yang memiliki perbedaan

salinitas pada setiap sumur
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mengakibatkan perubahan salinitas pada
kolam budidaya.

Nilai total amonia nitrogen (TAN)
pada keseluruhan kolam mengalami
kenaikan seiring bertambahnya bobot
udang dan bertambahnya pemberian
pakan. Kenaikan rata-rata TAN paling
tinggi adalah pada kolam bulat, akan
tetapi masih berada pada batas aman yaitu
< 0,5 mg/L, hal ini diduga karena pada
kolam bulat adalah kolam dengan padat
tebar yang paling tinggi yaitu 253 sampai
272 benur/m3. Rachmansyah et al (2021)
mengatakan bahwa permasalahan pada
udang biasanya terjadi pada saat udang
memasuki usia DOC 30 hingga 50 karena
menumpuknya bahan organik. Upaya
yang perlu dilakukan untuk mengurangi
kelarutan amonia di tambak diantaranya

dilakukan siphon secara berkala untuk
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mengurangi beban limbah di dasar kolam
(Ariadi et al. 2019).

Kualitas air pada keseluruhan
kolam selama penelitian menunjukkan
hasil yang baik, fluktuasi pH, disolved
oxygen, nitrit, TAN, dan PO4 berada pada

kisaran wajar dan aman untuk

keberlangsungan hidup udang vaname.
Artinya media yang digunakan masih
sesuai  untuk  kegiatan  budidaya.
Parameter kualitas air merupakan faktor
pembatas dalam kegiatan budidaya udang

(Ariadi dan Mujtahidah, 2022).

Tabel 3. Nilai rata-rata kualitas air pada semua kolam budidaya udang vaname

(L. vannamei).

Umur Oksigen Total

Co e e N Amna PO
y P y mg/L Nitrogen mg/L

culture Ppt Oxygen

mg/L

(days)
33 8.21+0.12 5-7 7.40+0.3 0.08+0.14 0.21+0.77  0.09+0.11
41 8.37+1.04 5-6 7.40£0.3 0.11+0.53 0.0840.21  0.08+0.09
48 8.2340.15 6-7 7.4310.3 0.13+0.34 0.29+1.01  0.06+0.06
54 8.56+0.22 5-6 7.40£0.3 0.17+0.62 0.10£0.22  0.05+0.06
61 8.34+0.15 5-6 7.4740.3 0.28+0.95 0.38+1.17  0.07+0.12

3.3 Kelimpahan Bakteri Vibrio sp. parahaemolyticus paling banyak

Jumlah kelimpahan bakteri Vibrio
sp. pada tambak disajikan pada Tabel 4..
Meskipun terjadi kenaikan pada jumlah
bakteri vibrio selama masa pemeliharaan,
kepadatan vibrio pada tambak masih
terbilang cukup baik pada setiap kolam
karena berada di angka tertingginya yaitu
400 cfu/mL pada umur 61 di kolam 4B
(Tabel 4). Vibrio yang terdeteksi selama
pengamatan adalah jenis V.
parahaemolyticus dan V. cholerae, hal
tersebut juga seperti temuan Supomo,
(2018), pada penelitiannya mengatakan

bahwa pada salinitas rendah jenis V.

ditemukan pada media isolat bakteri.
Menurut Dabu et al (2017) V.
parahaemolyticus  dapat
menyebabkan penyakit AHPND/EMS
pada udang. Untuk jenis bakteri V.

berpotensi

harveyi dan V. damsella tidak ditemukan

selama masa pemeliharaan udang,
dikarenakan V. damsella sangat jarang
ditemukan pada hatchery ataupun tambak
pembesaran udang (Nitimulyo et al.
2005). Bakteri vibrio akan bersifat toksik
jika keadaan ekosistem lingkungan buruk
dan kondisi udang lemah (Ariadi et al.

2019).
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Tabel 4. Kelimpahan bakteri vibrio sp. pada seluruh kolam

Sampel Jenis Vibrio
Kolam Type of Vibrio
Sample yp

Day of Culture
33 41 48 54 61 68

cfu/ cfu/ cfu/ cfu/ cfu/

cfu/m
mL mL mL mL mL L

Vibrio parahaemolyticus
1A Vibrio cholerae
Total Vibrio Count (TVC)

0 0 10 10 20 10
180 210 0 0 80 80
180 210 10 10 100 90

Vibrio parahaemolyticus
2A Vibrio cholerae
Total Vibrio Count (TVC)

0 0 0 10 250 0
30 130 40 0 0 30
30 130 40 10 250 30

Vibrio parahaemolyticus 0 0 0 0 0 0
3A Vibrio cholerae 10 110 40 50 0 20
Total Vibrio Count (TVC) 10 110 40 50 0 20
Vibrio parahaemolyticus 0 0 0 30 0 50
4A Vibrio cholerae 20 20 0 0 20 100
Total Vibrio Count (TVC) 20 20 0 30 20 150
Vibrio parahaemolyticus 0 0 0 0 0 0
1B Vibrio cholerae 110 60 0 0 0 150
Total Vibrio Count (TVC) 110 60 0 0 0 150
Vibrio parahaemolyticus 0 0 0 10 0 0
2B Vibrio cholerae 70 50 0 240 250 20
Total Vibrio Count (TVC) 70 50 0 250 250 20
Vibrio parahaemolyticus 20 0 20 0 0 0
3B Vibrio cholerae 10 20 40 20 0 10

Total Vibrio Count (TVC)

30 20 60 20 0 10

Vibrio parahaemolyticus
4B Vibrio cholerae
Total Vibrio Count (TVC)

0 0 0 0 0 0
30 0 20 0 400 130
30 0 20 0 400 130

3.4 Kelimpahan Plankton

Berdasarkan  pada identifikasi
kelimpahan jenis plankton pada masing-
masing kolam yang dilakukan setiap
seminggu sekali, didapatkan beberapa
jenis phytoplankton (Tabel 5.). Jenis
phytoplankton yang banyak ditemukan
adalah jenis green algae dengan spesies
Chlorella sp. Green algae merupakan
jenis phytoplankton yang dikehendaki

tumbuh di tambak dengan batas
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maksimum kelimpahannya < 100.000
sel/ml (Ariadi et al. 2022). Kelimpahan
plankton dari spesies tertentu yang terlalu
tinggi akan
(Wafi et al. 2020).

Phytoplankton dari golongan blue

menyebabkan blooming

green algae juga cukup banyak
ditemukan pada setiap kolam seperti
Oschillatoria sp, Microcystis sp, dan
Anabaenopsis sp. Tumbuhya blue green

algae pada kolam bersalinitas rendah
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adalah hal yang wajar, karena menurut
Supomo, (2018), blue green algae dapat
tumbuh dengan baik pada salinitas < 10
ppt. Boyd, (2009), mengatakan blue
green algae memiliki toleransi terhadap
kondisi bahan organik yang rendah,
sehingga pada tambak dengan input
pakan yang besar dan disertai dengan
karbondioksida yang rendah, dan pH
lebih dari 8,3 merupakan kondisi perairan
yang cocok untuk pertumbuhan blue
green algae.

Pada penelitian ini didapatkan

beberapa jenis plankton teridentifikasi

pada kolam tambak udang intensif
bersalinitas rendah, diantaranya plankton
dari golongan green algae, blue green
algae, diatom, dinoflagelata, golden
green algae, protozoa, dan beberapa jenis
zooplankton. Keberadaan plankton paling
banyak didominasi oleh phytoplankton
dibandingkan dengan zooplankton (Tabel
5), akan tetapi jumlah sel phytoplankton
pada tambak masih berada pada kategori
aman untuk kehidupan udang. Tingkat
kelimpahan plankton yang rendah dapat
dominansi

meminimalisir  terjadinya

spesies (Ariadi et al. 2022).

Tabel 5. Kelimpahan jenis plankton pada keseluruhan kolam

Day of Culture

No Plankton 33 41 48 54 61 68
' Type of Plankton Sell  Sel/l Sell Sell Sell  Sel/
mL mL mL mL mL mL
Green Algae
Chlorella 92 78 119 169 148 141
1 Chlamydomonas 60 72 80 78 62 54
Oocystis 2 3 5 3 1 5
Scenedesmus 4 1 0 2 0 1
Total Green Algae 158 154 204 252 211 201
Blue Green Algae
Anabaeopsis 1 1 3 0 1 1
2 Microcystis 2 1 0 0 2 1
Oschillatoria 23 3 2 2 7 4
Total Blue Green Algae 26 5 5 2 10 6
Diatom
Amphiprora 2 1 1 1 1 1
Coscinodiscus 1 8 1 2 7
3  Cyclotella 14 1 8 13 1 18
Nitzchia 19 20 1 0 0 1
Navicula 0 0 3 0 0 0
Total Diatom 36 30 14 16 9 20
Dinoflagelata
Gymnodinium 1 1 1 1 1 1
4 Prorocentrum 1 1 1 1 1 3

Total Dinoflagelata

5 Golden Green Algae
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Day of Culture

No Plankton 33 41 48 54 61 68
' Type of Plankton Sell  Sell Sell Sell Sell  Sel/
mL mL mL mL mL mL
Cryptomonas 0 14 3 3 4 1
Prymnesium 1 21 11 1 1 0
Gonyostomum 0 0 11 0 0 0
Total Golden Green Algae 1 21 22 4 5 1
Protozoa
6 Ciliata 3 1 0 0 0 0
Total Protozoa 3 1 0 0 0 0
Zooplankton
7 Actinophrys 0 1 0 0 1 0
Brachiounus 1 0 0 0 0 1
Total Zooplankton 1 1 0 0 1 1
Total Plankton 227 214 247 276 238 233
KESIMPULAN bacteria with  Oscillatoria  sp.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini
adalah
dibudidayakan secara intensif pada tambak

laju pertumbuhan udang yang

bersalinitas rendah ternyata performanya
baik.

kelimpahan

dinamika
juga
beragam dengan tingkat dominansi spesies

cukup Kemudian

komunitas plankton

yang rendah. Kondisi yang sama juga
terlihat pada kelimpahan bakteri vibrio
yang masih dalam kondisi aman untuk
kegiatan budidaya udang vaname pola

intensif.
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